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Nama : Qudratullah 
NIM : 50500112019 
Judul : BERITA MEDIA UIN ONLINE DALAM PERSPEKTIF 
  MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN 
  ALAUDDIN MAKASSAR 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana berita media UIN Online 
dalam perspektif mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar? Pokok permasalahan tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa pertanyaan, yaitu: 1) Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN 
Online? 2) Bagaimana partisipasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan komunikasi massa yaitu teori uses and 
gratifications, berkaitan dengan pemberitaan media UIN Online. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tahapan klarifikasi data, 
reduksi data, penyajian data, konklusi dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi terhadap berita media UIN Online terbagi atas 
lingkungan fisik dan sosial. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa topik berita 
media UIN Online didominasi kegiatan birokrasi namun hal tersebut menjadi 
modal untuk mempromosikan UIN Alauddin Makassar, kurangnya nilai 
kedekatan dan kepentingan berita terhadap mahasiswa, beritanya kurang update, 
dan kurang terpenuhinya kebutuhan mahasiswa terhadap informasi UIN 
Alauddin Makassar secara keseluruhan. Lingkungan sosial menunjukkan bahwa 
berita media UIN Online mengedepankan aspek fungsional informasi dan 
pendidikan dibandingkan dengan hiburan dan telah sesuai dengan  norma-norma 
keislaman. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa 
terhadap berita media UIN Online masih minim karena kurangnya peluang dan 
inisiatif mahasiswa dalam berpartisipasi. Namun, telah disediakan kolom berita 
untuk mengomentari, mengkritik berita yang disajikan. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai upaya dalam meningkatkan 
kualitas berita UIN Online, peneliti merekomendasikan kepada pihak media UIN 
Online untuk lebih aktif dalam menyajikan berita tentang mahasiswa. Pihak 
media UIN Online juga sebaiknya lebih update dalam menyajikan berita. Selain 
itu, sebaiknya media UIN Online memberikan panduan kepada mahasiswa yang 
ingin memasukkan berita. Sebagai proses berkesinambungan, peneliti 
merekomendasikan agar hasil penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang 
tertarik dengan penelitian sejenis dengan berfokus pada media yang lebih besar. 






A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. 
Hal ini memberikan peluang besar terjadinya praktik komunikasi yang lebih 
efektif dibandingkan dengan masa lalu. Semua itu terjadi karena ditunjang 
dengan kemajuan teknologi. Kini, teknologi sangat dibutuhkan dalam rangka 
memenuhi tuntutan zaman karena dengan adanya teknologi, manusia mampu 
menyebarkan dan menerima pesan tanpa mengenal batasan tempat dan waktu. 
Untuk lebih mempermudah pengiriman dan penerimaan pesan dalam 
proses komunikasi tentunya dibutuhkan media sebagai saluran penghubung 
antara komunikan dan komunikator. Dalam dunia jurnalistik, media menjadi 
sumber informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat banyak. Kebutuhan 
akan suatu informasi atau berita juga membuat media berkembang pesat seiring 
dengan perkembangan teknologi. 
Media merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu proses 
komunikasi. Adanya media maka berita atau informasi mampu diperoleh secara 
mudah. Tidak terkecuali pada media online yang saat ini semakin mempermudah 
masyarakat dalam memperoleh berita atau informasi secara cepat dan mudah.  
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Media online adalah salah satu media massa yang populer dan bersifat 
khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan 
teknologi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget lainnya.   
Beberapa keunggulan yang dimiliki media online adalah informasi yang 
bersifat up to date, realtime dan praktis. Media online up to date karena dapat 
melakukan pembahausan informasi dari waktu ke waktu. Media online realtime 
karena dapat menyajikan berita atau informasi seiring dengan peristiwa yang 
ditemukan. Serta praktis karena media online dapat diakses di mana dan kapan 
saja sejauh didukung oleh teknologi internet.
1
 
Hal ini terbukti mampu mempercepat pengiriman informasi kepada 
khalayak. Di sisi lain memungkinkan para wartawan online dalam meng-update 
berita atau informasi yang mereka tampilkan seiring dengan peristiwa yang 
mereka temukan di lapangan. Al-qur’an memiliki pandangan di balik kemudahan 
dan kecepatan dalam publikasi berita atau informasi pada media online yang 
dijelaskan dalam Q.S Al-hujurat (49) : 6. 
                                 
       
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”2 
 
“Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntuna yang yang sangat logis 
penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan pihak lain. Pihak lain 
itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal 
yang benar, dan adapula sebaliknya. Karena itu pula kita harus saring, khawatir 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi 
jahalah. Dengan kata lain, ayat di atas menuntut kita untuk menjadikan langkah 
kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari Jahalah yang berarti 
kebodohan, di samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-
nilai yang ditetapkan Allah swt. Perlu dicatat bahwah banyaknya orang yang 
mengedarkan informasi atau isu bukan jaminan kebenara informasi tersebut”3 
 
Dari penjelasan di atas mengandung makna bahwa khalayak sebagai 
penerima informasi tidak seharusnya menerima suatu informasi tanpa 
memverifikasi terlebih dahulu keakuratan informasi tersebut. Perlu dilakukan 
pencarian kebenaran atas informasi yang diperoleh, tentunya harus melihat 
sumber informasi itu juga.  
Perkembangan media online dirasakan seiring dengan semakin 
menjamurnya internet di seluruh pelosok daerah di Indonesia dan banyaknya 
ponsel yang dapat dengan mudah mengakses internet.  
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 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989). 
h.  495. 
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet I; Jakarta Lentera Hati, 2002), h. 585. 
4 
 
Bahkan saat ini universitas yang ada di Indonesia juga telah memiliki 
media online tersendiri untuk menyampaikan informasi mengenai kampus. Tidak 
terkecuali pada kampus UIN Alauddin Makassar yang juga memiliki media UIN 
Online. Media UIN Online ini mempermudah mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar memperoleh berita atau informasi mengenai kampus. 
UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi negeri 
yang ada di Sulawesi Selatan. Pada tahun 2009 UIN Alauddin Makassar 
membuat website kampus yang diberi nama UIN Online yang memiliki situs 
dengan nama www.uin-alauddin.ac.id dan dirilis pada tahun 2010.
4
 Isi dari UIN 
Online  adalah informasi atau berita mengenai kampus, profil, dan sebagainya. 
Fenomena atau masalah dalam media UIN Online adalah berita yang 
disajikan terlihat kurang up to date sehingga khalayak kampus tidak terpenuhi 
kebutuhannya dalam memperoleh informasi mengenai kampus. Salah satu contoh 
kurang up to date-nya berita UIN Online terlihat pada berita tentang Dra. 
Kamsinah yang berhasil meraih gelar doktornya,
5
 dan berita tentang Pusat 
Pengembangan Bisnis (P2B) menangkap peluang usaha,
6
 yang di update pada 
tanggal 16 Juni 2015 dan sampai pada tanggal 26 Juni 2015 masih berada pada 
                                                          
4
 Anwar Jaya Husain, “Efektifitas Media UIN Online (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi)”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013), 
h. 3. 
5
 “Kamsinah Berhasil Meraih Gelar Doktornya”, Situs Resmi UIN Alauddin Makassar. 
http//www.uin-alauddin.ac.id/uin-4432-dra-kamsinah-berhasil-meraih-gelar-doktornya.html (26 Juni 
2015). 
6
 “Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Menangkap Peluang Bisnis”, Situs Resmi UIN Alauddin 
Makassar. http//www.uin-alauddin.ac.id/uin-4431-pusat-pengembangan-bisnis-menangkap-peluang-
usaha.html (26 Juni 2015). 
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berita di halaman depan. Fenomena lain adalah kurangnya pemerataan berita 
yang disajikan media UIN Online terkait seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar serta peristiwa serupa lainnya. 
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan tempat penelitian di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan salah 
satu fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar dengan jumlah mahasiswa 
2.503 orang.
7
 Peneliti memilih Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai tempat 
penelitian, karena fakultas tersebut lebih mendalami ilmu-ilmu tentang jurnalistik 
dan media daripada fakultas lain yang ada di UIN Alauddin Makassar. Fakultas 
ini terbagi atas beberapa jurusan, yakni jurusan Jurnalistik, Ilmu Komunikasi, 
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
(Kesos), Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan Penyuluhan Islam 
(BPI), dan Manajemen Dakwah (MD). 
Keberadaan media UIN Online seharusnya menjadi sumber informasi yang 
up to date dan realtime sehingga masyarakat kampus juga terpenuhi 
kebutuhannya akan informasi mengenai kampus. Tentunya ini menjadi tantangan 
dan tanggungjawab tersendiri oleh suatu media ketika harus menyediakan 
informasi yang cepat dan tepat sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
khalayaknya. 
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 Marhumi, (51 tahun), Kassubag Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
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Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori uses and gratifications. 
Teori ini menunjukkan bahwa permasalahan utama bukanlah pada media yang 
mengubah sikap atau perilaku khalayak, tetapi media memenuhi kebutuhan 
pribadi dan sosial khalayak. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Berita Media UIN Online dari Perspektif 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Oleh 
karena itu penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada pandangan dan partisipasi 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap berita media UIN Online 
dengan melihat media UIN Online dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
kampus UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti mendeskripsikan 
sebagai berikut : 
a. Pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Alauddin Makassar 
terhadap berita media UIN Online 
Pandangan dapat diartikan sebagai tanggapan, penilaian atau persepsi 
seseoramg yang diperoleh dari pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 





 Kata pandangan sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti tanggapan atau penilaian atas sesuatu.
9
 Pandangan dapat 
diartikan suatu penilain khalayak terhadap suatu objek. Pandangan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pandangan mahasiswa Fakuktas 
Dakwah dan Komunikasi terhadap berita media UIN Online. 
b. Partisipasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online 
Partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan masyarakat, 
digunakan secara umum dan luas. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan 
(keikutsertaan).
10
 Dalam Kamus Sosiologi Participation ialah setiap proses 
identifikasi atau menjadi peserta suatu proses komunikasi atau kegiatan bersama 
dalam suatu situasi sosial tertentu.
11
  Partisipasi adalah sebuah keadaan di mana 
seseorang atau sekelompok orang memperlihatkan keikutsertaannya dalam suatu 
program atau kegiatan, dan dalam kegiatan itu menampilkan rasa kebersamaan 
tim atau kelompok. Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
partisipasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar terhadap berita media UIN Online. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok 
adalah bagaimana berita media UIN Online dalam perspektif  mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi? 
Untuk menjawab masalah di atas, maka pertanyaannya meliputi: 
1. Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online? 
2. Bagaimana partisipasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online? 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk memberikan penjelasan kerangka berpikir dalam penelitian ini, 
maka  peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu. 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, maupun 
menjadi perbandingan bagi  peneliti dalam upaya memeroleh arah dan kerangka 
berpikir yang jelas. Berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat 
digunakan sebagai bahan acuan bagi  peneliti. 
Pertama, Efektivitas Media UIN Online (Studi Kasus Pada Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi) oleh Anwar Jaya Husain, seorang Mahasiswa 
jurusan Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 
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2013. Peneltian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
12
 
Fokus permasalahan yang diajukan adalah mengenai efektivitas media UIN 
Online sebagai sumber informasi bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa media UIN Online sudah berjalan cukup efektif dan berfungsi dengan 
baik karena penyampaian berita oleh media UIN Online telah memenuhi 
kebutuhan mahasiswa akan informasi.
13
 
Kedua, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi 
Deskriptif Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa 
Wisata di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo) oleh 
Murniati, seorang Mahasiswa jurusan Sosiologi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang meneliti pada tahun 2008. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan jenis deskriptif.
14
 Fokus permasalahan yang diajukan adalah 
mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata di Desa 
Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Hasil peneltian tersebut 
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menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 
di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo masih rendah.
15
 
Ketiga, Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar Terhadap Siaran Hitam Putih di Trans 7 oleh Zhara Mentari 
Islami AM, seorang Mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar yang 
meneliti pada tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
berorientasi lapangan (field research).
16
 Fokus permasalahan yang diajukan 
adalah mengenai persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar terhadap siaran talk show Hitam Putih Trans 7. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai khalayak memiliki 
kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperolehnya melalui 
siaran talk show Hitam Putih.
17
 
Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat letak 
persamaan dan perbedaan orientasinya. Baik dari segi pemilihan objek atau 
subjek penelitian, metodologi, pendekatan teoritis hingga paparan tentang 
temuan data penelitian. Persamaan orientasi penelitian sebelumnya terletak pada 
fokus permasalahan yakni tentang persepsi khalayak terhadap suatu produk 
media dan objek penelitiannya yakni UIN Online. 
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Kemudian perbedaannya adalah dapat dilihat dari pendekatan teoritis, 
metodologi hingga temuan data penelitian. Selain itu, perbedaan yang juga 
terlihat dari jenis media sebagai objek penelitian. 
Tabel 1 
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Sumber data: Hasil penelitian terdahulu yang relevan  







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian: 
a. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online. 
b. Untuk mengetahui partisipasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online. 
2. Kegunaan Penelitian: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu jurnalistik 
terutama dalam hal penyajian berita media UIN Online. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi pengelola atau pengurus yang terlibat pada operasionalisasi berita 








Persepsi adalah asumsi atau pendapat yang dikeluarkan setelah melihat 
suatu objek. Lahry mendefenisikan persepsi sebagai proses yang digunakan 
untuk menginterpretasikan data-data sensoris. Data sensoris sampai kepada 
manusia melalui lima inderanya. Hasil penelitian telah mengidentifikasi dua jenis 
pengaruh dalam persepsi, yaitu pengaruh struktural dan pengaruh fungsional.
18
 
Persepsi meliputi penginderaan (sensasi) melalui alat-alat indera kita 
(indera peraba, indera penglihat indera pencium, indera pengecap, dan indera 
pendengar), etensi, dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan 
ke otak lewat penglihatan pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. 
Reseptor inderawi mata, telinga, kulit dan otot, hidung, dan lidah adalah 
penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap 
gelombang cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperatur 
dan tekanan, hidung terhadap bau-bauan, dan lidah terhadap rasa. Lalu 
rangsangan-rangsangan ini dikirimkan ke otak.
19
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Untuk lebih memahami persepsi, berikut adalah beberapa definisi lain 
persepsi : 
Brian Fellows medefinisikan persepsi sebagai proses yang memungkinkan 
sesuatu organisme menerima dan menganalisis informasi. KemudianKenneth K. 
Sereno dan Edward M. Bodaken mendefinisikan persepsi sebagai rasa yang 
memungkinkan seseorang memperoleh kesadaran akan sekeliling dan 
lingkungannya. Dan Philip Goodacre dan Jennifer Follers yang mendefinisikan 
persepsi ssebagai proses mental yang digunakan untuk mengenali rangsangan. 
Serta Joseph A. De Vito yang mendefinisikan persepsi adalah proses yang 




Dari beberapa pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah suatu proses mental untuk mengenali rangsangan yang 
memungkinkan seseorang memperoleh kesadaran akan banyaknya stimulus yang 
mempengaruhi inderanya 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Beberapa prinsip penting mengenai persepsi sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Deddy Mulyana adalah sebagai berikut:  
a. Persepsi berdasarkan pengalaman 
Persepsi manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian dan reaksi 
mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman masa lalu mereka berkaitan 
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dengan orang, objek, atau kejadian serupa, termasuk misalnya cara kita bekerja 
dan menilai pekerjaan yang baik bagi kita. 
b. Persepsi bersifat selektif 
Atensi sebagai bagian dari tahap persepsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal seperti faktor biologis (lapar dan haus), fisiologis (sehat, sakit, dan 
lelah), sosial budaya (pekerjaan, penghasilan, kebiasaan), dan psikologis 
(motivasi, pengharapan, dan keinginan). 
c. Persepsi bersifat dugaan 
Oleh karena itu informasi yang lengkap tidak pernah tersedia, dugaan 
diperlukan untuk membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak lengkap 
lewat penginderaan itu. 
d. Persepsi bersifat evaluatif 
Persepsi adalah proses kognitif psoklogis dalam diri seseorang yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan untuk memaknai objek 
persepsi. 
e. Persepsi bersifat kontekstual 
Dari semua pengaruh dalam persepsi seseorang, konteks merupakan 
salah satu pengaruh paling kuat. Ketika seseorang melihat orang lain atau suatu 
objek dan kejadian tertentu, konteks rangsangan sangat memengaruhi struktur 
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2. Kategori Persepsi 
Kategori persepsi dalam diri manusia terbagi atas dua bagia yaitu persepsi 
terhadap lingkungan fisik dan persepsi terhadap sosial. Kedua jenis persepsi 
tersebut masing-masing memiliki persebadaan yang signifikan. 
Yang pertama, persepsi lingkungan fisik merupakan proses penafsiran 
terhadap objek-objek yang tidak bernyawa di sekitar lingkungan masyarakat. 
Terkadang dalam memberikan pandangan terhadap lingkungan fisik kita 
melakukan kekeliriuan karena indera kita biasanya menipu dan itulah yang 
dikatakan sebagai ilusi. Persepsi terhadap objek ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu latarbelakang pengalaman, budaya, psikologis, dan sebagainya. 
Yang kedua adalah persepsi terhadap sosial yang merupakan proses 
menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yang dialami dalam lingkungan 
manusia. Oleh karena itu manusia bersifat emosional, sehingga penilaian 
terhadap suatu objek akan mengandung resiko. Duanya akan saling 
memengaruhi.  Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda terhadap 
lingkungan sosialnya.  
 
B.  Media Online 
Internet adalah hubungan berjuta-juta komputer dengan berbagai tipe 
yang membentuk sistem jaringan di seluruh dunia (jaringan komputer global) 
melalui jalur komunikasi seperti modem dan telepon, hingga setiap komputer 
17 
 
yang terhubung ke internet dapat bertukar data (berkomunikasi) tanpa dibatasi 
jarak, waktu dan tempat.
 22
 
Agar dapat mengakses internet dengan mudah, user (pengguna) perlu 
mengetahui beberapa istilah dasar dalam internet, yaitu : 
1. Internet (bisa disingkat Net) adalah jaringan internasional yang 
menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia (lebih dari 200 negara sudah 
terkoneksi internet). Setiap komputer yang terkoneksi di internet dapat bertukar 
data antara satu dengan lainnya tanpa dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat. 
2. WWW (World Wide Web) adalah bagian dari internet yang menyimpan 
informasi dalam bentuk media: teks, suara gambar dan video. WWW diibaratkan 
perpustakaan besar yang menyediakan berbagai buku (situs web) dengan 
beragam informasi yang dibutuhkan. WWW biasa disingkat web. 
Aplikasi WWW kadang disebut sebagai the whorld is at your fingertip 
(dunia ada di ujung jari Anda). Dengan WWW, seseorang begitu mudah 
mendapatkan teks, gambar, video, atau file multimedia dari seluruh dunia dengan 
hanya melalui ujung jari kita. Dalam aplikasi ini banyak kemudahan yang 
diperoleh seperti mengkopi berbagai informasi (teks, gambar, video) yang 
bermanfaat bagi seluruh dunia, menjual barang dan membeli barang dari 
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perusahaan di dalam maupun luar negeri, mendaftar pada suatu instansi, 
perkumpulan atau organisasi secara online dan sebagainya.
 23
 
Dengan adanya inovasi word wide web, pengguna komputer dapat 
mengunjungi semua lokasi dalam beberapa menit dan dapat mengumpulkan 
informasi pada layar. Dengan kursor, pengguna dapat menjelajah beberapa situs 
yang dapat menjadi sumber informasi. Dengan adanya internet, khalayak 
pengakses media online tinggal meng-click informasi yang diinginkan untuk 
mengetahui informasi atau berita yang dikehendaki dan kemudian informasi atau 
berita itupun muncul.  
3. Situs Web (website) adalah tempat penyimpanan data atau informasi 
berdasarkan topik tertentu di internet.  
4. Homepage (halaman depan) biasa juga disebut welcome page yang 
merupakan halaman pertama yang tampil ketika user mengakses sebuah situs 
web. 
5. Webpages (halaman web) adalah halaman dokumen dari suatu situs web. 
6. Domain name adalah alamat dari sebuah situs web di internet, biasa 
disebut uniform resources locator 
Setiap instansi, Negara, perusahaan, atau perguruan tinggi saat ini 
memiliki situs web. Begitu pula dengan orang-orang yang ingin memiliki situs 
pribadi, dapat membuat sebuah website atau web blog seperti yang dilakukan 
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oleh artis, politikus, atau mahasiswa. Bagi civitas akademika, sangat penting 
mengakses situs-situs jurnal ilmiah, pustaka online, e-book dan fasilitas 
pendidikan lainnya. 
Media merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu 
proses komunikasi. Adanya media maka berita atau informasi mampu diperoleh 
secara mudah. Tidak terkecuali pada media online yang saat ini semakin 
mempermudah masyarakat dalam memperoleh berita atau informasi secara cepat 
dan mudah.  
Media online adalah media yang dapat diperoleh melalui internet. Media 
online ini dikenal jauh berbeda dibanding dengan media tradisional yang sudah 
dikenal sebelumnya, seperti media cetak, radio, dan TV. 
Dengan munculnya media online sebagai media yang mampu 
mempermudah khalayak dalam memperoleh informasi, maka akan menjadi 
kebutuhan yang sangat penting. Apalagi saat ini teknologi semakin mendukung 
pemanfaatan media online sebagai sumber informasi yang sepat dan mudah 
untuk diperoleh. 
Media online memiliki ciri khas dibanding dengan media lain. Ciri 
tersebut meliputi realtime dan up to date, yaitu ketepatan dan kecepatan dalam 
menyajikan berita kepada khalayak. Oleh karena itu, media online dikatan lebih 
praktis dibanding media lain.
24
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Di Indonesia saat ini, perkembangan media online terus meningkat seiring 
berkembangnya beberapa media besar yang juga melahirkan media online 
sebagai media yang mudah dan cepat. Contohnya saja MNC Group Media yang 
memiliki Okezone.com, TV One dan ANTV yang memiliki Vivanews.com, 
Trans TV yang memiliki Detik.com, dan beberapa media lainnya.  
Tidak hanya itu, seiring dengan kemudahan mengakses internet dengan 
kemudahan teknologi sekarang ini, Instansi dan lembaga swasta maupun negeri 
dapat membuat media online yang beritanya terkait dengan instansi atau lembaga 
tersebut. Contohnya saja media UIN Online yang merupakan media yang 
dimiliki oleh UIN Alauddin Makassar. 
 
C. Partisipasi 
Partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan masyarakat, 
digunakan secara umum dan luas. Didalam kamus besar bahasa Indonesia 
partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan 
(keikutsertaan).
25
 Sedangkan dalam kamus sosiologi participation ialah setiap 
proses identifikasi atau menjadi peserta suatu proses komunikasi atau kegiatan 
bersama dalam suatu situasi sosial tertentu.
26
  
                                                          
25
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), h. 831 
26
 Soejono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 355 
21 
 
Sebagai sebuah tujuan partispasi menghasilkan pemberdayaan yakni 
setiap orang berhak menyatakan pendapat dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut kehidupannya. 





Perbandingan Antara Partisipasi sebagai Cara dan Tujuan 
 
Partisipasi Sebagai Cara Partisipasi Sebagai Tujuan 
• Berimplikasi pada penggunaan 
partisipasi untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
• Merupakan suatu upaya pemanfaatan 
sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan. 
• Penekanan pada mencapai tujuan dan 
tidak terlalu pada aktifitas partisipasi itu 
sendiri. 
• Partisipasi umumnya jangka pendek. 
• Partisipasi sebagai cara merupakan 
bentuk pasif dari partisipasi. 
• Berupaya memberdayakan publik untuk 
berpartisipasi. 
• Berupaya untuk menjamin peningkatan 
peran publik dalam inisiatif-inisiatif 
pencapaian tujuan. 
• Fokus pada peningkatan kemampuan 
publik untuk berpartisipasi bukan sekedar 
mencapai tujuan-tujuan yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. 
• Partisipasi dipandang sebagai suatu 
proses jangka panjang. 
• Partisipasi sebagai tujuan relatif lebih 
aktif dan dinamis. 
 
 
Sumber: Jim dan Frank Tesoreiro, 2008 
 
 
Konsep partisipasi dalam perkembangannya memiliki makna yang luas 
dan memiliki arti yang berbeda-beda, bahkan apapun yang disebut partisipasi. 
Sehingga untuk mempermudah  memaknainya dapat digunakan tingkatan 
partisipasi. Menurut Asia Development Bank (ADB) tingkatan partisipasi dari 
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yang terendah sampai tertinggi sebagaimana disebutkan bahwa berbagi informasi 
bersama (sosialisasi) maksudnya media UIN Online hanya menyebarluaskan 
informasi tentang segala sesuatu yang tekait dengan kampus UIN Alauddin 
Makassar atau sekedar memberikan informasi mengenai keputusan yang dibuat 
dan mengajak masyarakat kampus untuk melaksanakan keputusan tersebut. 
Konsultasi atau mendapatkan umpan balik,  media UIN Online menyediakan 
kolom komentar di bawah naskah berita sebagai sarana untuk mahasiswa dan 
lapisan masyarakat kampus lainnya  memberikan komentar, kritik dan saran 
terhadap berita yang disajikan. 
Hal tersebut dapat dikatakan sebagai  partispasi dalam bentuk 
memperhatikan atau menyerap dan memberikan tanggapan terhadap informasi 
baik dengan maksud menerima, mentaati, memenuhi, melaksanakan, 
mengiayakan dalam arti menerima maupun menolak pendapat dengan syarat. 
Meskipun hanya dengan bentuk mengiakan itu merupakan partisipasi yang harus 
hargai. 
Seseorang melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu karena 
adanya motif-motif yang menggerakkannya. Begitu juga ketika seseorang, 
kelompok atau masyarakat luas berpartisipasi terhadap seuatu berita media massa 
karena dilandasi oleh motif-motif tertentu diantaranya, motif psikologi, kepuasan 
pribadi, pencapaian prestasi atau rasa telah mencapai sesuatu (achievement) 
dapat merupakan motivasi yang kuat bagi seseorang untuk melakukan kegiatan, 
termasuk juga untuk berpartisipasi meskipun kegiatan atau partisipasinya itu 
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tidak akan menghasilkan keuntungan (baik berupa uang atau materi). Oleh 
karena itu, usaha untuk meningkatkan partisipasi berarti pula usaha memberikan 
kesempatan kepada setiap masyarakat, yaitu kesempatan untuk mengekspresikan 
dirinya dan menyatakan aspirasinya serta keleluasaan untuk mengalokasikan 
sumber daya yang tersedia.  
Ada dua sisi motif sosial, yakni untuk memperoleh status sosial dan untuk 
menghindarkan dari terkena pengendalian sosial (social control). Orang akan 
dengan suka hati berpartisipasi di dalam suatu kegiatan pembangunan manakala 
keikutsertaannya itu akan membawa dampak meningkatnya status sosialnya. 
Pada sisi negatif orang akan terpaksa berpartisipasi dalam satu kegiatan 
pembangunan karena takut terkena sanksi sosial (tersisih atau dikucilkan oleh 
masyarakat).
28
 Motif semacam ini dikendalikan oleh norma-norma sosial yang 
masih kuat di dalam masyarakat.  












(a) Masyarakat berpartisipasi dengan cara diberitahu apa yang sedang 
atau telah terjadi;  
(b) Pengumuman sepihak oleh manajemen atau pelaksana tanpa 
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Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyakat (Cet I; Jakarta: Pelita 
Kencana), h. 106. 
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 Sirajuddin, Partisipasi dan Keterbukaan Informasi (Cet I; Yogyakarta: Setara Press, 2012), 
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memperhatikan tanggapan masyarakat; 






(a) Masyarakat berpartisipasi dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian seperti dalam kuesioner atau sejenisnya;  
(b) Masyarakat tidak punya kesempatan untuk terlibat dan 
memengaruhi proses penyelesaian; 




(a) Masyarakat berpartisipasi dengan cara berkonsultasi;  
(b) Orang luar mendengarkan dan membangun pandangan-
pandangannya sendiri untuk kemudian mendefinisikan permasalahan 
dan pemecahannya, dengan memodifikasi tanggapan-tanggapan 
masyarakat; 
(c) Tidak ada peluang bagi pembuat keputusan bersama; 
(d) Para profesional tidak berkewajiban mengajukan pandangan-





(a) Masyarakat berpartisipasi dengan cara menyediakan sumber daya 
seperti demi mendapatkan makanan, upah, ganti rugi, dan sebagainya 
(b) Masyarakat tidak dilibatkan dalam eksperimen atau proses 
pembelajarannya 
(c) Masyarakat tidak mempunyai andil untuk melanjutkan kegiatan-




(a) Masyarakat berpartisipasi dengan membentuk kelompok untuk 
mencapai  tujuan yang berhubungan dengan proyek;  
(b) Pembentukan kelompok (biasanya) setelah ada keputusan-
keputusan utama yang disepakati; 
(c) Pada awalnya, kelompok masyarakat ini bergantung pada pihak 
luar (fasilitator, dll) tetapi pada saatnya mampu mandiri. 
Partisipasi 
interaktif 
(a) Masyarakat berpartisipasi dalam analisis bersama yang mengarah  
pada perencanaan kegiatan dan pembentukan lembaga sosial baru atau 
penguatan kelembagaan yang telah ada;  
(b) Partisipasi ini cenderung melibatkan metode inter-disiplin yang 
mencari keragaman dalam proses belajar yang terstruktur dan 
sistematik; 
(c) Kelompok-kelompok masyarakat mempunyai peran kontrol atas 
keputusan-keputusan mereka, sehingga mereka mempunyai andil 
dalam seluruh penyelenggaraan kegiatan. 
Self 
mobilization 
(a) Masyarakat berpartisipasi dengan mengambil inisiatif secara bebas 
(tidak dipengaruhi/ditekan pihak luar) untuk mengubah sistem-sistem 
atau nilai-nilai yang mereka miliki;  
(b) Masyarakat mengembangkan kontak dengan lembaga-lembaga lain 
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untuk mendapatkan bantuan-bantuan teknis dan sumberdaya yang 
dibutuhkan; 
(c) Masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan SDM yang ada. 
 
Sumber: Sirajuddin, 2012 
 
D. Informas atau Berita 
Informasi sebagai salah satu kebutuhan masyarakat sangat penting untuk 
di sebarkan secara luas oleh media massa. Informasi adalah (1) penerangan; (2) 
keterangan; pemberitahuan;kabar atau berita (tentang); (3) keseluruhan makna 
yang menunjang amanat, telah terlihat dalam bagian-bagian amanat itu. Sebagian 
informasi atau data tetap akan menjadi informasi atau data. Akan tetapi, sebagian 
lagi informasi atau data dapat berubah menjadi berita yang hebat.
30
 
Fisher  mengelompokkan berbagai pandangan mengenai konsep 
informasi ke dalam tiga buah  variasi. Pertama, penggunaan istilah informasi 
untuk menunjukkan fakta atau data yang dapat diperoleh selama tindakan 
komunikasi berlangsung. Hal ini berkaitan dengan ayat yang pertama kali 
diturunkan Allah, dimulai dapat mempelajari ilmu-ilmu Tuhan yang belum 
diketahuinya melalui torehan qalam, sebgaimana firman Allah dalam QS. Al-
„Alaq (96): 1-5. 
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                                    
                     
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”31 
 
Kedua, penggunaan instilah informasi untuk menunjukkan makna data. 
Jadi menurut pandangan ini, informasi berbeda dari data. Informasi adalah arti, 
maksud atau makna yang dikandung data. Dalam hal ini peranan sesorang untuk 
memberikan makna pada data memegang posisi yang sangat penting. Suatu data 
baru dikatan mempunyai nilai informasi dianggap memiliki arti oleh 
penafsirnya.
32
 Daripada itu, peluang perbedaan makna seseorang dengan orang 
lain terhadap suatu data sangat besar, karena konsep informasi ini 
mengandalakan kemampuan menafsirkan sesuatu. 
Ketiga, istilah informasi menurut teori informasi yang menganggap 
informasi sebagai jumlah ketidakpastian yang dapat diukur dengan cara 
mereduksi sejumlah alternatif pilihan yang tersedia. Menurut teori ini, informasi 
berkaitan erat dengan situasi yang tidak pasti. Semakin tidak pasti suatu situasi, 
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 Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, Makassar: Alauddin Press, 2007),  h. 92. 
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 Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, Makassar: Alauddin Press, 2007), h. 93. 
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dan semakin banyak pula alternatif pilihan informasi yang dapat digunakan 
secara berturut-turut dan bertumpang-tindih (reduktif) untuk mengurangi 
ketidakpastian tersebut. Dugaan kata lain, informasi adalah sesuatu yang 
mengurangi ketidakpastian. 
Pemaknaan terhadap sesuatu yang diyakini benar sesuai dengan kaidah 
yang berlaku harus dijunjung tinggi. Tetapi berusaha untuk tidak menyampaikan 
hal-hal yang bukan menjadi keahliannya juga harus dipegang teguh. Hal ini 
sejalan yang difirmankan Allah dalam QS. Al-Isra (17):36. 
 




“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”33 
 
“Ayat di atas merupakan tuntunan universal. Nurani manusia di mana dan 
kapan pun, pasti menilainya baik dan menilai lawannya merupakan 
sesuatu yang buruk, enggan diterima oleh siapa pun. Karena itu, dengan 
menggunakan bentuk tunggal adar dapat mencakup semua orang, 
sebagaimana nilai-nilai di atas diakui oleh nurani setiap orang, ayat 
tersebut memerintahkan: Lakukan apa yang telah Allah perintahkan di 
atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah kamu 
mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan 
berucap apa yang tidak engkau ketahui, jangan mengaku tahu apa yang 
engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa yang tidak engkau dengar. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati yang meupakan alat-
alat pengetahuan, semua itu masing-masing akan ditanyai bagaimana 
pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut untuk 
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bertanggungjawab  sebagaimana dia menggunakannya. Dari sisi lain, 
tuntunan ayat ini mencegah sekian banyak keburukan, seperti tuduhan, 
sangka butuk, kebohogan, dan kesaksian palsu. Di sisi lain ia member 
tuntunan untuk menggunakan pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai 
alat untuk meraih pengetahuan”  
 
Penjelasan di atas mengandung makna bahwa manusia tidak 
diperkenankan untuk menyalahgunakan indera penglihatan, pendengaran dan 
hari dalam mengikuti sesuatu yang tidak menjadi keahliannya. Manusia 
sebaiknya tidak mengaku tahu dan mengaku mendengarkan sesuatu yang dia 
tidak ketahui dan dengarkan, karena semua yang dilakukan oleh penglihatan, 
pendengaran, dan hati adan diminta pertanggungjawabnya kelak oleh Allah. 
 
1. Unsur-unsur berita 
 
Unsur-unsur berita merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
berita. Dengan adanya unsur-unsur berita, pada berita akan semakin jelas dan 
mudah dipahami oleh publik. Unsur-unsur berita terdiri atas what (apa), who 
(siapa), where (dimana), when (kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana)
34
. 
Berikut penjelasan yang lebih lengkap dari unsur-unsur berita: 
a.  What, yaitu berisi pernyataan yang dapat menjawab pertanyaan apa.  
b. Who, yaitu disertai keterangan tentang orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa. 
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 Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa, (Yogyakarta: 




c. When, yaitu menyebutkan waktu  kejadian peristiwa. 
d.  Where, yaitu berisi deskripsi lengkap tentang tempat kejadian. 
e. Why, yaitu disertai alasan atau latar belakang terjadinya peristiwa. 
f. How, yaitu dapat dijelaskan proses kejadian suatu peristiwa dan akibat 
yang ditimbulkan. 
2. Nilai berita 
Adapun nilai-nilai berita mencakup beberapa bagian, antara lain:
35
 
a. significance (penting), yaitu seberapa penting informasi tersebut. 
b.  timeliness (waktu), yaitu tingkat aktualitas suatu peristiwa. 
c.  proximity (kedekatan), yaitu kedekatan secara geografis dan 
psikologi. 
d. prominence (keterkenalan), yaitu keterkenalan seseorang terhadap 
tokoh yang diberitakan. 
e. human interest (manusiawi), yaitu menyentuh perasaan kemanusiaan 
publik. 
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E. Uses and Gratifications 
Penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan 
(gratification) atas kebutuhan seseorang atau uses and gratificatins, salah satu 
teori dan pendekatan yang sering digunakan dalam komunikasi. Teori atau 
pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses komunikasi 
karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan melalui berbagai 
kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) mereka sebagai suatu fenomena 
mengenai proses penerimaan (pesan media). Pendekatan uses dan gratifications 
ditujukan untuk menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasi massa 
dan menjelaskan penggunaan media oleh individu.
36
 
Karl Erik Rosengren mengemukakan elemen dalam teori uses and 
gratifications, yaitu kebutuhan mendasar tertentu, dalam interaksinya berbagai 
kombinasi antara intra dan ekstra individu, dan juga dengan struktur masyarakat 
termasuk struktur media, menghasilkan berbagai percampuran personal individu, 
dan pandangan mengenai solusi bagi persoalan tersebut, yang menghasilkan 
berbagai motif untuk mencari pemenuhan atau penyelesaian persoalan, yang 
menghasilkan perbedaan pola konsumsi media dan perbedaan pola perilaku 
lainnya, yang menyebabkan perbedaan pola konsumsi yang dapat memengaruhi 
kombinasi karakteristik ekstra dan intra individu, sekaligus memengaruhi pula 
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Berdasarkan penjelasan di atas, teori uses and gratifications tidak 
menitikberatkan permasalahan tentang media yang mempengaruhi perilaku 
khalayak, tetapi tentang media yang memenuhi kebutuhan khalayak. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif, agar  
dapat menggali informasi secara lebih luas dan detail dalam penjelasannya, serta 
agar dapat menciptakan keefektifan penyampaian informasi dari peneliti kepada 
pembaca tentang berita media UIN Online dari perspektif mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang berorientasi lapangan (field 
research). Penelitian lapangan (field research) merupakan penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan 
organisasi kemasyarakatan (sosial), maupun lembaga-lembaga pemerintah dan 
lingkungan masyarakat.
38
 Lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Peneliti melakukan penelitian lapangan yang dilakukan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang bertempat di Jl. Yasin 
Limpo No. 63, Samata-Gowa. 
                                                          
38
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. 1; Yogyakarta: Gadjah Mada 





2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
berlokasi di Kampus 2 UIN Alauddin Makassar  Jl. Yasin Limpo No. 63, 
Samata-Gowa.. Adapun waktu penelitian yang digunakan berkisar 4 bulan 
terhitung sejak pengesahan draft, penerbitan surat penelitian, hingga pengajuan 
hasil penelitian. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud adalah pendekatan keilmuan. 
Sesuai dengan orientasi akademik dan kemampuan peneliti, pendekatan keilmuan 
yang digunakan adalah teori komunikasi massa yang membahas tentang teori 
uses and gratifications yang berkaitan dengan penyajian berita sebagai sumber 
informasi. 
 
C.  Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua rangkaian data, yaitu 
data tertulis dan data lapangan untuk mengetahui pandangan dan partisipasi 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap berita media UIN Online. 
Data tertulis yang dimaksud berupa data-data literatur, misalnya karya 
tulis, skripsi, tesis, disertasi, referensi buku ilmiah, majalah, surat kabar, dan 
bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya yang menyangkut dengan 





Data lapangan yang dimaksud bersumber dari hasil wawancara dan 
observasi. Kedua sumber data penelitian tersebut ditelusuri secara 
berkesinambungan hingga mencapai kesimpulan akhir yang valid. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, panulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
1. Library Research (riset kepustakaan) 
Library Research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data 
atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait 
dengan penelitian berita media UIN Online dalam perspektif mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Field Reseach (riset lapangan)   
 Field Reseach  yaitu  terdiri dari : 
a. Wawancara (Interview) 
  Wawancara atau biasa juga disebut dengan interview atau kuesioner lisan 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (interviewer).
39
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  Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dan wawancara bebas terpimpin di mana peneliti telah menyiapkan 
garis-garis besar pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara. (Lihat 
lampiran) 
 Wawancara dilakukan dengan cara melakukan diskusi atau tanya jawab 
secara mendalam (indepth interview) dengan sejumlah informan yang dapat 
mendukung keabsahan data dalam penelitian ini.  
 Teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive 
sampling, yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan 
tertentu.
40
 Dasar petimbangan yang dimaksud adalah informan mengakses media 
UIN Online minimal 2 (dua) kali dalam seminggu, memiliki perangkat untuk 
mengakses internet, dan informan merupakan perwakilan dari jurusan yang ada 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti akan memilih keterwakilan 
mahasiswa secara representatif dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Adapun jumlah mahasiswa yang direncanakan sebagai 
informan sebanyak 6 (enam) orang yang mewakili setiap jurusan atau prodi di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.  
b. Observasi 
 Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara sistemastis terhadap 
objek atau subjek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
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instrumen penelitian. Tehnik pengamatan dilakukan dengan cara pengamatan 
yang terstruktur atau secara ilmiah, di mana peneliti ikut terlibat langsung dalam 
interaksi dengan mahasiswa. 
c. Dokumentasi 
 Banyak data dan fakta yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, seperti surat-surat, catatan harian laporan dan sebagainya. Sifat 
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
besar untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, 
bahan dokumenter terbagi dari beberapa macam, yaitu buku, serta dokumen, data 
yang tersimpan di website dan sebagainya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen primer penelitian ini adalah peneliti sendiri yang terjun 
langsung ke lapangan untuk mencari informasi dengan menggunakan instrumen 
sekunder berupa interview guide (pedoman wawancara), alat bantu rekam 
peristiwa seperti perekam suara, kamera foto, maupun catatan lapangan 
(fieldnote).  
Peneliti langsung melakukan sendiri wawancara dengan beberapa 
informan dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang 






F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang 
menggunakan pendekatan logika induktif, di mana data yang diolah berangkat 
dari hal-hal yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum.
41
 Adapun tahapan 
analisis data mengenai berita media UIN Online dalam perspektif mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar disesuaikan dengan 
fokus masalah yang diteliti sebagai berikut: 
1. Klarifikasi Data 
Konseptualisasi hasil wawancara dalam bentuk transkrip yang 
diinterpretasikan, kemudian diklarifikasi oleh informan. Selain itu, data 
observasi, telaah pustaka, dan sumber data lainnya tetap didiskusikan dengan 
informan guna memenuhi tingkat konsistensi dan kongruensi data (validasi 
internal).
42
 Setelah melakukan wawancara dengan informan, peneliti melakukan 
klarifikasi data agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan data yang 
diberikan oleh informan. 
2. Reduksi Data 
Tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Memilah data dalam artian mengukur derajat relevansinya dengan 
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maksud dan tujuan penelitian, dengan jalan penyederhanaan atau memadukan 
data yang tersebar, kemudian kembali mengeksplorasi data tambahan. 
3. Penyajian Data 
Proses deskriptif informasi atau uraian naratif peneliti tentang temuan 
data peneleitian. Data yang tersaji kemudian diringkas ke dalam bentuk tabulasi. 
4. Konklusi dan Verifikasi 
Tahapan akhir analisis data dengan melibatkan kembali para informan 







A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Media UIN Online 
a. Gambaran Umum 
Media UIN Online adalah salah satu media online yang ada di kampus 
UIN Alauddin Makassar. Media UIN Online merupakan website resmi kampus 
UIN Alauddin Makassar dengan alamat website www.uin-alauddin.ac.id. 
Website kampus UIN Alauddin Makassar ini resmi dibuka pada tahun 2009. 
Website UIN Alauddin Makassar juga berisi informasi-informasi terkait UIN 
Alauddin Makassar. Selain menyediakan informasi, juga terdapat beberapa 
layanan lain seperti portal akademik, e-jurnal dan sebagainya.
43
 
Semenjak resmi dibuka, media UIN Online ini sangat membantu 
mahasiswa dalam mencari tahu informasi-informasi mengenai kampus UIN 
Alauddin Makassar secara mudah dan cepat. Seiring dengan perkembangan 
teknologi, informasi, dan komunikasi, UIN Online menjadi alternative bagi 
masyarakat kampus UIN Alauddin Makassar dalam meng-update berita-berita 
terkini mengenai kampus UIN Alauddin Makassar.  
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Dengan hadirnya media UIN Online, masyarakat kampus UIN Alauddin 
Makassar tidak perlu bersusah payah dalam mencari tahu informasi mengenai 
kampus, cukup dengan membuka UIN Online, maka secara otomatis informasi-
informasi mengenai kampus segera akan terjadi secara cepat. 
Media UIN Online juga menyediakan kolom komentar pada setiap berita 
yang disajikan. Berita terkait kampus UIN Alauddin yang disajikan tersebut 
dapat dikomentari secara langsung oleh mahasiswa yang mengakses berita 
tersebut. Segara informasi seputar kampus UIN Alauddin Makassar yang tersaji 

















Mengenai mekanisme kerja jurnalistik, media UIN Online tidak 
menentukan waktu terjadwal untuk melakukan rapat perencanaan liputan dan 
tidak menentukan jadwal tertentu kepada wartawannya dalam mengumpulkan 
berita.  
b. Pengelola Media UIN Online 
Media UIN Online pada dasarnya dikelola langsung di lantai 4 gedung 
rektorat kampus UIN Alauddin Makassar yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin 
No. 63, Samata-Gowa. Berikut pengelola media UIN Online:
44
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Penanggungjawab : Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si 
Editor   : Arianto dan Dr. Mahmuddin, M.Ag 
Wartawan   : 1) Andriani 
      2) Asrullah 
      3)  Nurfadillah 
      4) Jusfaega 
          5) Ahmad 
c. Mekanisme kegiatan kerja jurnalistik 
Sebelum melakukan peliputan serta melakukan pencarian berita, 
kegiatan di Media UIN Online di awali dengan melakukan kegiatan :  
1. Rapat perencanaan  
Editor melakukan rapat proyeksi, yakni perencanaan tentang 
informasi yang akan disajikan. Dalam rapat inilah setiap wartawan media UIN 
Online diberi tugas untuk melakukan liputan.
45
 Rapat ini bertujuan untuk 
menginventarisir berita serta isu-isu apa saja yang sedang hangat di bicarakan 
untuk di jadikan berita. Rapat ini di ikuti editor dan wartawan.  
 
 
                                                          
45




2. Pengumpulan Bahan Berita (News Hunting) 
Setelah rapat proyeksi dan pembagian tugas, para wartawan 
melakukan pengumpulan bahan berita, berupa fakta dan data melalui peliputan 
penelusuran referensi atau pengumpulan data melalui literatur, dan wawancara.
46
 
Setelah berita di dapat dari wartawan yang telah melakukan pencarian berita 
yang berkaitan dengan media UIN Online, berita kemudian di teruskan dalam 
tahapan seelanjutnya. 
3. Pengetikan dan Penulisan Berita (News Writing)  
Pengetikan dan penulisan berita dilaksanakan setelah mendapatkan 
laporan berita dari wartawan di lapangan. Di Media UIN Online, wartawan dapat 
mengirimkan hasil pencarian beritanya dengan media internet melalui internet e-
mail. 
4. Penyuntingan Naskah (News Editing)  
Setelah berita diterima oleh editor dari wartawan di lapangan, 
berita atau naskah yang telah ditulis harus disunting dan diediting dari segi 
redaksional (bahasa) dan isi (substansi).
47
 Dalam tahap ini juga dilakukan 
perbaikan kalimat, kata, sistematika penulisan, substansi naskah. Termasuk 
dalam pembuatan judul yang menarik dan layak jual serta penyesuaian naskah 
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dengan space atau kolom yang tersedia. Kemudian editor langsung meng-upload 
berita yang telah diedit ke media UIN Online. 
 
2. Profil Informan dan Proses Penelitian 
a. Identitas Informan 
Peneliti memilih keterwakilan mahasiswa secara representatif dari 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Jumlah mahasiswa 
yang ditentukan sebagai informan sebanyak 6 orang atau masing-masing 1 orang 





No. Nama Informan Jurusan Angkatan Jumlah 
1. Nurfadillah Maulana Manajemen Dawah 2013 1 
2. Sri Riska 
Nugrahawati 
Jurnalistik 2012 1 
3. Irfan Ilmu Komunikasi 2011 1 
4. Wirda Tri Hasfi Komunikasi 
Penyiaran Islam 
2013 1 
5. Nurul Siyamsari Katili PMI/Kesejahteraan 
Sosial 
2011 1 
6. ST. Hajra Syam Bimbingan 
Penyuluhan Islam 
2012 1 






b. Proses Observasi dan Interview 
Tahap awal dari proses penelitian ini adalah melakukan observasi 
terhadap data-data media UIN Online melalui website kampus UIN Alauddin 
Makassar terkait berita yang disajikan media UIN Online. Dalam hal ini, peneliti 
telah peneliti melihat berita-berita yang disajikan media UIN Online untuk 
diajukan kepada informan untuk mengungkap penilaian dan pandangannya. 
Selain itu sebelum menentukan informan peneliti terlebih dahulu melihat dan 
menilai mahasiswa yang akan dijadikan informan sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Kemudian proses interview dengan informan 
dilakukan dengan panduan teks wawancara (interview guide) untuk 
mengungkapkan hasil interpretasinya. 
Yang menjadi alasan sehingga proses tersebut dilaksanakan adalah untuk 
menjaga validasi data. Karena fokus penelitian ini adalah pada pandangan dan 
partisipasi, maka informan harus memenuhi syarat utama  yaitu sering 
mengakses berita media UIN Online minimal dua kali dalam semiggu. Dengan 
cara ini, validasi penilaian informan bisa dipertanggungjawabkan.  
 
B. Pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar terhadap Berita Media UIN Online 
Mahasiswa adalah salah satu unsur dalam proses pendidikan di perguruan 
tinggi. Secara kognitif, mahasiswa juga telah mampu berpikir berdasarkan 
46 
 
alasan-alasan yang ilmiah dan logis tentunya. Apalagi kemampuan mahasiswa 
untuk melihat dari perspektif yang berbeda juga muncul, sehingga tampak bahwa 
mereka mampu melihat persoalan secara kritis. Mereka tidak akan memproses 
informasi tanpa mereka saring melalui pemikiran-pemikiran yang logis dan 
ilmiah. 
Sama dengan manusia pada umumnya, mahasiswa juga memiliki 
kemampuan untuk memberikan pandangan atau penilaian secara pribadi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Melalui seluruh alat indera, mereka menggunakannya 
untuk memnerikan pandangan terhadap suatu objek. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Lahry bahwah pandangan atau  persepsi merupakan proses 
yang digunakan maanusia untuk menginterpretasikan data-data sensoris yang 
sampai kepada manusia melalui lima indera.
48
 
Selain itu, persepsi juga merupakan aktivitas yang terintergrated, maka 
seluruh apa yang ada pada individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam persepsi 
tersebut.
49
 Dalam hubungannya, peneliti berusaha mengungkap pandangan 
mahasiswa dengan kemampuan melihat persoalan secara kritis namun juga 
dipengaruhi oleh perasaan, pengaaman, kemampuan berpikir, kerangka acuang 
serta aspek-aspek lain dalam diri seseorang. 
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Pembahasan ini akan mendeskripsikan hasil analisis data berdasarkan 
model teoritis yang dikemukakan oleh Deddy Mulyana tentang kategorisasi 
persepsi yang dalam hal ini sama artiannya dengan pandangan. Persepsi atau 
pandangan yang dimaksud yaitu persepsi fisik dan persepsi lingkungan. 
1. Pandangan terhadap Lingkungan Fisik 
Kaitannya dengan berita media UIN Online adalah pandangan mahasiswa 
terhadap lingkungan fisik melalui konstruksi fisik atau aspek material penyajian 
berita media UIN Online, misalnya naskah berita, gambar berita, dan desain 
beritanya. 
Berdasarkan hasil observasi dan interview dengan informan perwakilan 
setiap jurusan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
mereka memberikan pandangan yang berbeda-beda terhadap aspek fisik berita 
media UIN Online. Dan yang menajadi fokus setiap mahasiswa yang menjadi 
informan adalah isi berita dan unsur serta nilai berita, wartawan UIN Online, dan 
sebagainya. 
a. Pandangan terhadap berita 
Pengertian isi berita dalam hal ini terfokus pada unsur-unsur yaitu unsur 
5W+1H (what, who, when, where, why dan how) dan  nilai berita yaitu penting, 
aktual, kedekatan, ketokohan, dan unik.
50
 Secara umum, informan lebih 
cenderung memberikan pandangan terhadap nilai berita yang menurut mereka 
kurang penting untuk dibaca dan juga kurangnya nilai kedekatan dengan mereka. 
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Salah satu kekurangan berita yang disajikan media UIN Online yang 
dimiliki oleh kampus UIN Alauddin Makassar adalah kurangnya kepentingan 
mahasiswa serta kedekatan terhadap isi berita yang disajikan. Hal ini 
dikemukakan oleh Nurfadillah Maulana: 
Sebagai media massa tentunya berita yang disajikan media UIN Online 
telah memenuhi unsur-unsur berita, tetapi khusus untuk nilai berita saya 
rasa belum terpenuhi. Seperti halnya nilai kepentingan dan kedekatan, 
beberapa berita yang disajikan bahkan sebagian berita yang disajikan 
tidak ada sama sekali nilai kepentingannya kepada saya. Yang paling 
disayangkan adalah informasi mengenai beasiswa yang kurang transparan 




Terkait dengan pandangan informan di atas, Wirda Tri Hasfi juga 
mengemukakan: 
 
Untuk unsure-unsur dan nilai berita menurut saya berita yang disajika 
media UIN Online sudah terpenuhi. Namun secara keseluruhan belum, 





Hal serupa dikemukakan oleh Irfan: 
 
Saya menilai berita media UIN Online dari segi unsur-unsur berita sudah 
sangat terpenuhi. Namun dari segi nilai berita, saya rasa masih ada nilai-
nilai berita yang tidak sesuai dengan kebutuhan mahasiswa seperti berita-
berita yang kurang mengandung nilai kedekatan dengan mahasiswa. Dan 
saya juga melihat bahwa berita-berita yang disajikan kurang mengandung 





Unsur-unsur dan nilai berita memang sangat penting dalam sebuah berita.  
Terkhusus pada nilai kedekatan dan kepentingan, sebagai konsumen media 
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massa  membutuhkan informasi yang memiliki keterkaitan terhadap kepentingan 
pribadi memang menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Apalagi 
media kampus yang ditangani langsung oleh pihak rektorat seperti UIN Online. 
Karena ditangani langsung oleh pihak rektorat maka media UIN Online ini 
dianggap lebih kaya akan informasi. 
Dalam konteks pemenuhan kebutuhan, ada beberapa faktor seperti yang 
menjadi indikator kurang terpenuhinya kebutuhan mahasiswa terkait berita media 
UIN Online. antara lain up to date dan realtime. Jika dicermati, media UIN 
Online terlihat kurang mencerminkan diri sebagai media online yang harusnya up 
to date dan realtime dalam menyajikan berita kepada khalayak kampus.
54
 Hal ini 
dikemukakan oleh Riska Sri Nugrahawati: 
Saya menilai selama ini kekurangan yang sangat fatal media UIN Online 
adalah kurang up to date dan realtime dalam menyajikan berita kepada 
khalayak kampus. Bahkan berita yang di-upload pada tiga bahkan empat 
hari yang lalu masih berada pada deretan berita teratas. Kemudian 
peristiwa-peristiwa atau kegiatan yang terjadi atau dilakukan di kampus 
biasanya lebih dulu diinformasikan oleh media online lokal lain daripada 
media UIN Online itu sendiri.
55
 
Selain nilai kedekatan dan kepentingan, kekuatan terbesar media online 
dalam memenuhi kebutuhan publik adalah kecepatan dan ketepatan dalam 
menyajikan berita. Terkait dengan hal ini, Wirda Tri Hasfi mengatakan: 
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Kenyataannya saat ini media online berlomba-lomba dalam hal kecepatan 
dan ketepatan dalam menyajikan berita kepada publik, namun  tidak 
untuk UIN Online. Penyajian berita oleh UIN Online masih sangat 




Irfan juga mengemukakan bahwa: 
Keberadaan media UIN Online seharusnya menjadi senjata dalam 
menarik calon mahasiswa yang melirik UIN Alauddin Makassar, karena 
dengan penyajian berita yang up to date dan realtime mengenai 
pendaftaran calon mahasiswa baru akan semakain mempermudah pihak 
birokrasi dalam mempromosikan UIN Alauddin yang dikenal sebagai 
kampus peradaban. Tapi yang saya lihat pada masa mendaftaran calon 
mahasiswa baru tahun ini, media UIN Online kurang cepat dalam 
menyajikan berita mengenai pendaftaran calon mahasiswa baru.
57
 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa berita media UIN Online 
kurang memilki kepentingan dan kedekatan terhadap mahasiswa. Seharusnya ini 
menjadi perhatian khusus untuk lebih mengedepankan kepentingan mahasiswa 
yang menjadi masyarakat kampus terbesar pada wilayah kampus. 
Selain itu, ciri khas media online belum sepenuhnya dimiliki oleh media 
UIN Online karena kurang up to date dan realtime dalam menyajikan berita 
kepada khalayak kampus. Kecepatan dan ketepatan dalam menyajikan berita ini 
menjadi pengaruh besar dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa terhadap 
informasi-informasi yang berkaitan dengan kampus serta mahasiswanya sendiri. 
Karena media UIN Online pada dasarnya memang diperuntukkan sebagai sumber 
informasi untuk masyarakat UIN Alauddin Makassar. 
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Berita Media UIN Online 
 
Kategori Isi Berita Interpretasi Mahasiswa 
Kegiatan   1. Topik berita didominasi oleh kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh birokrasi dibandinkan dengan 
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
Nilai dan unsur 
berita 
2. Isi berita belum memenuhi nilai kepentingan dan 
kedekatan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 




3. Berita UIN Online belum mencerminkan ciri khas 




4. Berita UIN Online belum memenuhi kebutuhan 
informasi mahasiswa sebagai masyarakat kampus 
terbesar yang butuh akan informasi-informasi 
mengenai kegiatan kampus dan informasi 
akademik.  




5. Berita UIN Online belum maksimal dalam 
pemanfaatan media untuk menarik calon 
mahasiswa baru. 
 
Sumber: hasil observasi dan wawancara 
Olah data 2015 
 
 
2. Pandangan terhadap Sosial 
Pandangan sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial atau 
kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Setiap orang memiliki 
gambaran yang berbeda mengenai realitas yang ada di sekelilingnya. Hal tersebut 




Dimensi pandangan sosial mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar terhadap berita media UIN Online beraitan dengan 
penafsiran mahasiswa terhadap aspek fungsional dan aspek sosial budaya dan 
religi dari berita UIN Online. 
a. Aspek Fungsional 
Secara umum, fungsi yang dimiliki oleh media online hampir sama 
dengan fungsi yang dimiliki oleh media massa lainnya. Fungsi media tersebut 
antara lain fungsi menyebarluaskan informasi, fungsi mendidik fungsi hiburan, 
dan fungsi mempengaruhi. 
Berdasarkan kajian terhadap dimensi fungsional berita media UIN 
Online, terlihat suatu kecenderungan bahwa isi dari berita media UIN Online 
cenderung mengedepankan informasi dan edukasi. Dan fungsi memengaruhi 
dapat ditemukan dalam berita media UIN Online tergantung bagaimana motivasi 
dan pandangan publik yang membaca berita tersebut.  
Posisi pengguna media massa yang membaca berita-berita media UIN 
Online sebagaimana dalam teori uses and gratifications, adalah khalayak aktif 
yang memiliki kaitan dengan motif dan juga khalayak mempunyai 
kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperolehnya. Posisi 
media dalam konteks ini sebagai fasilitator penyedia ruang untuk pemenuhan 
kebutuhan khalayak terhadap suatu informasi dan pendidikan. 
Hasil penelitian ini membuktikan asumsi dari teori uses and 
gratifications, bahwa pengakses berita media UIN Online adalah khalayak aktif. 
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Dalam artian bahwa khalayak aktif tersebut adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi yang memiliki kecenderungan untuk mengolah makna atas 
informasi yang diperolehnya dari UIN Online. Pada saatnya terdapat ragam 
makna fungsional atas berita media UIN Online yang muncul dari masing-
masing pandangan informan. 
Dalam konteks fungsi informasi, pada umumnya informan yang 
merupakan mahasiswa menyatakan bahwa berita media UIN Online dominan 
bermuatan informasi. Beberapa indikator muatan informasi yang dimaksud 
dalam berita media UIN Online antara lain terlihat dari keseluruhan berita yang 
memberikan informasi-informasi umum yang kebanyakan merupakan 
pemberitaan birokrasi. 
Namanya juga media online kampus yang ditangani sendiri oleh pihak 
birokrasi, jelas berita-berita yang dimuat adalah berita yang memuat 
tentang pihak birokrasi. Padahal sejatinya media UIN Online ini harus 
mengedepankan kebutuhan mahasiswa. Seperti pada informasi mengenai 
beasiswa, pelaksanaan KKN, persiapan wisuda dan sebagainya. Jika ini 
dilakukan oleh media UIN Online maka mahasiswa tidak perlu repot-
repot dalam mencari informasi, hanya dengan sekali “click” atau “touch” 
mahasiswa akan memperoleh informasi yang diinginkan dengan mudah.
58
 
Sejalan dengan pandangan Nurul Siyamsari Katili di atas, ST. Hajra 
Syam juga mengemukakan bahwa fungsi informasi memang mendominasi 
dibandingkan aspek fungsional lain pada berita media UIN Online. 
Aspek fungsional yang cenderung terlihat adalah aspek informasi. untuk 
membandingkan dengan aspek fungsional lainnya memang aspek 
                                                          
58
 Nurul Siyamsari Katili, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan  Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Makassar, 28 Agustus 2015. 
54 
 
informasi terlihat jelas lebih cenderung dibanding aspek mendidik dan 
memengaruhi, apalagi aspek hiburan yang memang jarang sekali ditemui 
pada media online. Tapi untuk informasi yang disajikan sendiri menurut 
saya belum memenuhi keinginan mahasiswa karena sebagian besar 
informasinya hanya kegiatan-kegiatan yang terlebih dahulu diketahui 
melalui space iklan atau mading di kampus dibandingkan UIN Online 
yang kurang gesit menyebarluaskan informasi.
59
 
Berbeda dengan yang dikemukakan oleh ST. Hajra Syam di atas, Wirda 
Tri Hasfi mengemukakan bahwa: 
Jika diperhatikan memang berita media UIN Online mendominasi aspek 
informasi. Tetapi dengan itu, kegunaan dari media UIN Online sebagai 
sumber informasi sudah cukup diacungi jempol. Karena walaupun 
beritanya sebagian besar mengarah pada pemberitaan birokrasi, namun itu 
menjadi modal dalam mempromosikan UIN Alauddin Makassar pada 
masyarakat umum. Jadi sah-sah saja kalau informasinya kebanyakan 




Dalam konteks fungsional pendidikan, memang terlihat lebih banyak 
setelah aspek fungsional informasi terhadap berita media UIN Online. Aspek 
fungsional pendidikan terlihat dari berita-berita yang dapat dijadikan tauladan 
dan sumber inspirasi serta motivasi dalam mencapai sesuatu oleh setiap individu. 
Nurfadillah Maulana memaknai isi dari berita media UIN Online yang didukung 
dengan foto beritanya. 
Mengenai aspek pendidikan dari berita media UIN Online, saya 
mengapresiasi hal tersebut. Dengan berita-berita yang mampu 
menginspiriasi kita terhadap narasumber-narasumber yang berprestasi. 
Dan saya pikir memang sepatutnya selain mengedepankan aspek 
fungsional informasi, UIN Online sebagai media yang berada pada 
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Pandangan Riska Sri Nugrahawati juga menguatkan pandangan dari 
Nurulfadillah Maulana di atas yang mengatakan bahwa: 
Sebenarnya untuk melihat aspek fungsional pendidikan pada media UIN 
Online cukup mudah menurut saya, lihat saja foto berita yang ada itu 
sudah cukup untuk memaknai berita yang disajikan media UIN Online. 
Karena melihat berita yang disajikan media UIN Online kebanyakan 




Keterangan beberapa informan di atas mengindikasikan bahwa isi dan 
gambar dari berita UIN Online berimplikasi terhadap pandangan yang muncul 
dalam benak khalayak. Dengan kebanyakan berita positif mampu memberikan 
aspek fungsional pendidikan kepada masyarakat kampus. Setiap berita memiliki 
pesan pendidikan yang berbeda, seperti yang diungkapkan oleh Irfan: 
Berita yang disajikan media UIN Online memang cenderung positif, 
setiap berita positif yang disajikan media UIN Online juga memiliki 
pesan pendidikan yang berbeda. Tergantung dari individunya sendiri 




 Selanjutnya, untuk aspek memengaruhi tergantung pada aspek 
pendidikannya. Jika aspek pendidikan cenderung banyak, maka aspek 
memengaruhi juga akan cenderung ikut banyak. Semua itu terjadi karena aspek 
fungsional pendidikan saling berkaitan dengan aspek fungsional memengaruhi. 
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Logikanya, ketika pesan dari berita media UIN Online dimaknai oleh pembaca 
beritanya maka secara tidak langsung akan memengaruhi pribadi mahasiswa baik 
secara perilaku maupun pro atau kontra terhadap isu yang diangkat dalam 
pemberitaan media UIN Online. hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Nurul Siyamsari Katili: 
Untuk aspek memengaruhi semua kembali kepada pribadi mahasiswanya 
dalam memaknai isi dari berita UIN Online. Untuk saya sejauh ini dengan 
berita yang disajikan media UIN Online cukup memberikan pengaruh 





Wirda Tri Hasfi juga mengemukakan: 
 
Berita media UIN Online menurut saya banyak memengaruhi dalam hal 
mengambil keputusan apakah mahasiswa pro atau kontra terhadap berita-
berita yang disajikan media UIN Online. 
Selain itu, jika dibandingkan aspek fungsional hiburan sama sekali tidak 
terlihat pada media UIN Online. Hal tersebut saya rasa wajar karena 





Sangat minimnya aspek fungsional hiburan pada media UIN Online 
memang tidak menjadi aspek yang penting karena kembali pada fungsi utama 
UIN Online yaitu memberikan informasi mengenai UIN Alaudin Makassar. Pada 
dasarnya media online tidak memiliki ruang yang banyak seperti media massa 
lain seperti televisi dan radio yang mampu memberikan hiburan perbincangan 
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secara audio visual, serta media cetak yang mampu memberikan hiburan seperti 
karikatur humor dan cerpen.  
 
b. Aspek Sosial Budaya dan Agama 
Media Online merupakan media yang sangat bergantung kepada 
pengakses berita atau visititors (pengunjung) yang dapat menunjukkan eksistensi 
media online tersebut. Berbeda dari media televisi, radio dan cetak yang sangat 
bergantung pada iklan sehingga pengelola medianya dituntut untuk menyajikan 
program dan berita  yang menarik selera masyarakat. 
Dari isi berita yang disajikan media UIN Online, dapat terlihat cerminan 
aspek sosial budaya dan agama. Hal tersebut sangat jelas terlihat dari 
latarbelakang kampus UIN Alauddin Makassar yang merupakan pusat 
pendidikan Islam. Tentunya dari berita-berita yang disajikan media UIN Online 
akan mengarah pada sosial budaya dan agama yang berkaitan erat dengan Islam. 
Kalau kita perhatikan memang tidak menjadi sebuah pertanyaan besar 
jika media UIN Online memiliki aspek sosial dan budaya yang berkaitan 
dengan agama Islam. Namanya juga kampus Islam, tentunya segala 
sesuatu yang ditangani oleh kampus tersebut akan mencermintan sosial 
budaya keislaman, tidak terkecuali media UIN Online.
66
 
Penafsiran informan di atas relevan dengan pendapat yang dikemukanan 
oleh DeFleur bahwa pada dasarnya media massa lewat sajiannya yang selektif 
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dan tekanannya pada tema tertentu, menciptakan dan berkuasa mendefinisikan 
norma-norma budaya untuk khalayaknya.
67
 
Menurut saya berita yang disajikan media UIN Online cukup memberikan 
gambaran bagaimana kampus Islam dalam menyajikan berita. Tentunya 
berita tersebut sudah sesuai dengan norma-norma keislaman yang tidak 
mengandung unsur-unsur lain seperti pornografi. Bisa dikatakan berita 
yang disajikan bersih dari unsur-unsur yang menyimpang.
68
 
Pernyataan informan tersebut mengindikasikan bahwa media UIN Online 
sebagai media dibawah naungan kampus UIN Alauddin Makassar yang berbasis 
keislaman telah menyajikan berita yang jauh dari unsur-unsur yang menyimpang 
dan memberikan dampak negatif kepada pembaca beritanya.  
Tabel 6 
Pandangan Sosial terhadap Berita UIN Online 
 





Memuat berbagai informasi yang sebagian 
besar didominasi informasi tentang 
keberhasilan birokrasi baik kampus maupun 





Sangat minim dalam memuat hiburan-
hiburan untuk para visitors karena pada 
dasarnya memang media online memiliki 
sedikit ruang dalam menyediakan hiburan 
kepada publik. Apalagi media UIN Online 
sangat jelas terlihat tujuan utamanya adalah 
penyebaran informasi saja. 
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 Pendidikan Pesan dari berita media UIN Online menjadi 
salah satu keunggulan dari media UIN 
Online yang mampu memberikan inspirasi 
dan motivasi kepada pembaca berita media 
UIN Online. Semuanya tergantung pada 
individunya sendiri yang memaknai isi 









Dalam memenagruhi mahasiswa, semua 
tergantung dari individu mahasiswa dalam 
memaknai pesan berita media UIN Online. 
Seperti ketika mahasiswa menjadikan berita 
yang dibaca di media UIN Online sebagai 












Isi dari berita media UIN Online terlihat 
telah mencerminkan norma-norma 
keislaman. Selain itu, isi dari berita media 
UIN Online hampir tidak pernah 
mengandung unsur-unsur yang 
menyimpang, apalagi unsur pornografi. 
Sumber: hasil observasi dan wawancara 





C. Partisipasi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan  Komunikasi terhadap Berita 
Media UIN Online 
Partisipasi dalam  sebuah  lembaga kemasyarakatan  merupakan salah 
satu bentuk keikutsertaan masyarakat dalam mendukung dan membantu 
pencapaian tujuan. Dalam media massa, partisipasi publik menjadi salah satu  hal 
yang penting dalam membantu pihak media massa dalam memenuhi kebutuhan 
publik akan informasi. Tak terkecuali pada media UIN Online yang juga 
membutuhkan pasrtisipasi mahasiswa dalam menyebarluaskan informasi-
informasi mengenai kampus UIN Alauddin. 
Motif keikutsertaan seseorang dalam sebuah kegiatan bermacam-macam. 
Termasuk motif keikutsertaan mahasiswa terhadap berita media UIN Online. 
Nurul Fadillah Maulana mengemukakan: 
Sejauh ini partisipasi saya terhadap media UIN Online masih sangat 
minim, termasuk dalam menginformasikan suatu kegiatan atau peristiwa 
di kampus UIN Alauddin Makassar, apalagi mengirim berita ke pihak 
media UIN Online sama sekali tidak pernah saya lakukan. Alasannya 
karena saya tidak mengetahui prosedur dalam memasukkan berita dan 
memberitahukan suatu peristiwa dan kegiatan yang sedang terjadi di 
kampus. Padahal, ketika diberi jalan untuk menginformasikan kegiatan 
yang dilakukan dapat membantu mahasiswa dalam menginformasikan 
suatu kegiatan yang akan dan telah dilakukan.
69
 
Sejalan dengan pernyataan Nurfadillah Maulana di atas, Sri Nugrahawati 
juga mengemukakan: 
Alangkah lebih baiknya ketika pihak Media UIN Online memberikan 
jalan kepada mahasiswa dalam berpartisipasi terhadap berita yang akan 
disajikan kepada khalayak kampus. Untuk saya pribadi memang belum 
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maksimal dalam berpartisipasi memasukkan berita ke media UIN Online. 
Padahal saya sebagai mahasiswa Jurnalistik berharap dengan 
berpartisipasi dalam penyajian berita media UIN Online menjadi bahan 




Dari pernyataan mahasiswa di atas, motif partisipasi mahasiswa terhadap 
berita media UIN Online adalah sebagai salah satu sarana pembelajaran dan juga 
sebagai alat untuk mempromosikan suatu kegiatan yang akan dilakukan serta 
sebagai prestasi lebih dibandingkan mahasiswa lain yang tidak berpartisipasi.  
Namun, keinginan untuk berpartisipasi terhadap berita media UIN Online 
terhambat akan kurangnya informasi dari pihak media UIN Online akan prosedur 
dalam memasukkan berita serta memberitahukan pihak media UIN Online akan 
peristiwa atau kegiatan yang akan atau sedang berlangsung di kampus UIN 
Alauddin Makassar. 
Irfan juga mengemukakan bahwa: 
Untuk dapat berpartisipasi terhadap berita media UIN Online menurut 
saya cukup susah karena disamping pihak media UIN Online tidak 
transparan dalam merekrut berita dari mahasiswa, saya sebagai 
mahasiswa sadar akan kurangnya inisiatif dalam mencoba berpartisipasi 
dalam menginformasikan kegiatan atau peristiwa yang akan dan sedang 
berlangsung di kampung UIN Alauddin Makassar. Apalagi berinisiatif 
dalam memasukkan berita kepada pihak media UIN Online, menurut saya 
masih banyak urusan lain yang lebih penting dari itu. Karena saya pikir 
sebagai media massa, UIN Online telah memiliki wartawan yang 
berkewajiban dalam mencaritahu dan meliput sendiri suatu kegiatan atau 
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Dari uraian di atas, mahasiswa cenderung kurang memiliki inisiatif 
sendiri terhadap berita media UIN Online. Mahasiswa pada umumnya ingin 
menginformasikan peristiwa atau kegiatan yang akan dan sedang terjadi. Motif ini 
terlihat memberikan saling memberikan keuntungan jika terwujud, karena dengan 
menginformasikan sebuah peristiwa atau kegiatan yang sedang dan akan terjadi 
dan bahkan memasukkan berita kepada media UIN Online maka akan 
mendapatkan dampak positif kepada mahasiswa itu sendiri. Beberapa dampak 
positif yang dimaksud adalah perasaan puas karena telah berbagi informasi, 
keutungan karena kegiatannya diberitakan, dan sebagainya. 
Bentuk partisipasi lain dikemukakan oleh Nurul Siyamsari Katili yang 
mengemukakan partisipasinya terhadap berita media UIN Online: 
Kalau berbicara tentang partisipasi saya terhadap berita media UIN 
Online, partisipasi saya selama ini adalah hanya terbatas pada penyebaran 
(share) berita yang dimuat media UIN Online melalui media sosial seperti 
facebook. Penyebaran berita yang saya lakukanpun masih sangat minim, 
melihat berita-berita yang dimuat UIN Online menurut saya kurang 
memiliki kepentingan umum. Seingat saya, terakhir saya membagikan 
berita media UIN Online di facebook terkait dengan pendaftaran calon 
mahasiswa baru. Selebihnya saya tidak pernah membagikan berita media 




Partisipasi dalam bentuk membagikan berita media UIN Online di media 
sosial seperti facebook dilatarbelakangi oleh motif kepentingan serta 
penyampaian informasi kepada masyaraka umum yang dinilai membutuhkan 
informasi-informasi yang dimuat oleh media UIN Online. 
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Hal yang sama dikemukakan oleh ST. Hajra Syam yang juga 
berpartisipasi dalam membagikan berita melalui media sosialnya: 
Dalam meng-share berita-berita yang dimuat oleh media UIN Online di 
media sosial, saya pribadi sangat memilah-milah beritanya. Berita 
tersebut akan saya bagikan ketika berita tersebut berkaitan dengan dengan 
saya, seperti berita tersebut memberitakan jurusan saya atau informasi 





Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa selain motif kepentingan serta 
penyampaian informasi kepada masyaraka umum yang dinilai membutuhkan 
informasi-informasi yang dimuat oleh media UIN Online, motif lain adalah 
kepentingan pribadi yang memberikan keuntungan kepada sesatu yang berkaitan 
dengan pribadi mahasiswa. 
Selain berpartisipasi dalam hal membagikan berita di media sosial, 
mahasiswa juga ikutserta dalam memberikan komentar mengenai berita yang 
disajikan media UIN Online. Media UIN Online menyediakan kolom komentar 
pada bagian bawah berita. Pada kolom komentar tersebut mahasiswa dapat 
memberikan komentarnya mengenai berita media UIN Online seperti redaksi 
katanya, dan beberapa kesalahan lain  bahkan kritikan dan saran. 
Nurul Siyamsari Katili mengungkapkan bahwa: 
Partisipasi lain yang sering saya lakukan adalah memberikan komentar 
terhadap berita media UIN Online. Salah satu berita yang pernah saya 
komentari adalah berita keterlambatan pengumuman calon mahasiswa 
                                                          
73
 ST. Hajra Syam, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan  Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, Makassar, 28 Agustus 2015. 
64 
 
baru yang saat itu sangat terlambat. Namun dari segi respon, pihak media 




Relevan dengan pernyataan di atas, Riska Sri Nugrahawati 
mengemukakan bahwa: 
Kolom komentar yang disediakan media UIN Online menurut saya sangat 
bagus untuk para pengakses berita UIN Online. Salah satunya saya yang 
sering mengakses berita-berita yang disajikan media UIN Online. 
sayapun ikut berpartisipasi dalam memberikan komentar terhadap berita 
media UIN Online. Salah satunya adalah berita tentang KKN Profesi 
yang kurang up to date diberitakan pada media UIN Online. Padahal 
berita semacam itu sangat perlu diberitakan secara terus menerus 




Kolom komentar yang disediakan media UIN Online menarik partisipasi 
mahasiswa dalam memberikan komentar, saran dan bahkan kritikan terhadap 
berita media UIN Online. Pada dasarnya setiap mahasiswa memiliki pemikiran 
yang berbeda terhadap berita yang disajikan media UIN Online, dan dari situlah 
mahasiswa menggagas komentar yang bervariasi.  
Komentar-komentar yang ditulis oleh mahasiswa cenderung bertujuan 
untuk mendapatkan kejelasan tentang berita tersebut. Selain itu, keikutsertaan 
mahasiswa dalam memberikan komentar pada media UIN Online juga 
dilatarbelakangi oleh kepentingan yang bersifat pribadi. 
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Partisipasi Mahasiswa terhadap berita media UIN Online 
 
Partisipasi Interpretasi Mahasiswa 
Memasukkan berita Mahasiswa cenderung kurang berpartisiasi dalam 
memasukkan berita di media UIN Online karena 
tidak mengetahui cara atau prosedur dalam 
memasukkan berita di media UIN Online. Pihak 
media UIN Online juga kurang transparan dalam hal 
tersebut. 
Menginformasikan 
peristiwa atau kegiatan 
yang akan atau sedang 
terjadi di kampus UIN 
Alauddin Makassar 
Partisipasi mahasiswa dalam hal ini masih sangat 
minim. Melihat kurangnya inisiatif mahasiswa dalam 
menginformasikan kegiatan atau peristiwa yang akan 
atau sedang terjadi. Bahkan kegiatan yang berkaitan 
dengan kegiatan jurusan juga jarang diinformasikan 
kepada pihak media UIN Online untuk diliput. 
Membagikan berita di 
media sosial 
Mahasiswa membagikan berita media UIN Online 
jika berita tersebut jika menilai beritanya memiliki 
kepentingan secara pribadi dan umum yang memiliki 
dan juga memiliki unsur kedekatan. Partisipasi 
tersebut bergantung pada berita yang disajikan media 
UIN Online. 
Mengomentari berita Mahasiswa cenderung memberikan komentar 
terhadap berita media UIN Online yang bertujuan 
untuk mendapatkan kejelasan akan berita tersebut. 
Kolom komentar juga dijadikan sebagai ruang untuk 
memerikan kritik dan saran terhadap pemberitaan 
yang dilakukan oleh media UIN Online. 
 
Sumber: hasil observasi dan wawancara 
Olah data 2015 
 
 
Dari penjelasan hasil penelitian mengenai pandangan dan partisipasi 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap berita media UIN Online, 
juga terdapat kontribusi berita media UIN Online pada mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Kontribusi yang dimaksud 
yaitu media UIN Online mengedepankan funsi informasi, menurut Wirda Tri 
66 
 
Hasfi bahwa kegunaan media UIN Online sudah cukup maksimal karena mampu 
mempromosikan perkembangan UIN Alauddin Makassar.
76
 
Sebagai salah satu media massa yang ada di UIN Alauddin Makassar, 
media UIN Online tidak hanya mengedepankan fungsi informasi, tetapi media 
UIN Online juga tidak melupakan fungsi pendidikan agar lebih memiliki dampak 
positif bagi para pembacanya. Menurut Nurfadillah Maulana bahwa berita-berita 
yang dimuat oleh media UIN Online dengan berbagai narasumber yang 
berprestasi, menjadi tauladan dan inspirasi dalam memotivasi para 
pembacanya.
77
 Selain itu, menurut Riska Sri Nugrahawati, cukup dengan melihat 
foto berita tentang prestasi mahasiswa bahkan dosen UIN Alauddin Makassar 
yang dimuat media UIN Online sudah memberikan didikan kepada 
pembacanya.
78
 Sejalan dengan Riska Sri Nugrahawati, menurut Irfan media UIN 
Online cenderung positif, sehingga pesan pendidikan juga sangat kental dalam 
berita-berita media UIN Online.
79
 
Berbeda dengan fungsi informasi dan pendidikan yang selalu 
dikedepankan berita media UIN Online, mahasiswa berpendapat bahwa fungsi 
hiburan sama sekali tidak terlihat pada berita-berita yang dimuat oleh media UIN 
Online. Menurut Wirda Tri Hasfi berita media UIN Online wajar tidak 
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mengandung fungsi hiburan karena memang media UIN Online lebih 
mengedepankan fungsi informasi dan pendidikan dibanding fungsi hiburan yang 
tidak memiliki banyak ruang untuk dimuat di media UIN Online.
80
  
Selanjutnya fungsi memengaruhi khalayak, menurut Nurul Siyamsari 
Katili fungsi memengaruhi khalayak kembali lagi kepada setiap pembacanya 
dalam memaknai pesan dari berita media UIN Online, dan menurut Nurul 
Siyamsari berita media UIN Online cenderung positif jadi tidak berlebihan ketika 
pengaruh yang berdampak kepada pembaca juga positif.
81
 Berita-berita yang 
dimuat UIN Online mampu memberikan motivasi kepada pembacanya agar lebih 
baik dari sebelumnya.  
Dari aspek sosial agama dan budaya, menurut ST. Hajra Syam media 
UIN Online telah mencerminkan sosial budaya keislaman sebagai kampus yang 
memang sangat erat dengan dunia keislaman.
82
 Semua berita-berita media UIN 
Online selalu mencerminkan sosial budaya keislaman yang tentunya mampu 
memberikan nilai-nilai positif untuk dijadikan sebagai sumber motivasi dan 
inspirasi. Sejalan dengan itu, menurut Wirda Tri Hasfi berita media UIN Online 
telah sesuai dengan norma-norma keislaman yang tidak mengandung unsur-unsur 
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yang menyimpang, seperti unsur pornografi.
83
 Sesuai dengan sosial budaya 
keislaman, berita media UIN Online cenderung sejalan dengan norma-norma 
keislaman yang dianut di kampus UIN Alauddin Makassar, serta bersih dari 
unsur-unsur yang menyimpang. 
Kelebihan lain yang dimiliki oleh media UIN Online adalah memberikan 
ruang kepada mahasiswa untuk turut berparsipasi dalam mengomentari berita-
berita yang dimuat media UIN Online, dan ruang menyampaikan saran dan kritik 
melalui kolom komentar yang disediakan disetiap berita yang dimuat. Hal 
tersebut pernah dilakukan oleh Nurul Siyamsari Katili yang mengomentari salah 
satu berita yang berkaitan dengan keterlambatan pengumuman calon mahasiswa 
baru dan saat itu langsung direspon oleh pihak UIN Online.
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Menurut Riska Sri Nugrahawai, kolom komentar yang disediakan media 
UIN Online sangat bagus untuk para pengakses berita media UIN Online.
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Dengan adanya kolom komentar yang disediakan di setiap berita, pengakses 
berita juga dapat menyampaikan keluhan dan bahkan mengoreksi kesalahan yang 
ada pada berita media UIN Online jika ada. 
Dari penjelasan di atas, berita media UIN Online memiliki banyak 
kelebihan-kelebihan yang mampu memberikan dampak positif kepada para 
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pembaca terutama mahasiswa. Dari segi aspek fungsional, media UIN Online 
lebih mengedepankan fungi informasi dan fungsi pendidikan yang menjadi 
gudang informasi dan sumber pembelajaran bagi para pengakses berita media 
UIN Online. Selain itu, fungsi hiburan sama sekali tidak terlihat dalam berita-
berita yang dimuat oleh media UIN Online. Ini menjadi nilai positif, karena 
sebagai media kampus sepatutnya lebih mengedepankan fungsi informasi dan 
pendidikan dibandingkan fungsi hiburan, dan itu telah tercermin pada berita 
media UIN Online.  Selanjutnya dari aspek fungsi memengaruhi, fungsi tersebut 
kembali pada setiap pembaca yang mengakses berita media UIN Online dalam 
memaknai pesan berita media UIN Online. Namun, sejauh ini media UIN Online 
cenderung memuat berita-berita positif yang inspiratif. 
Dari aspek sosial budaya, berita media UIN Online telah mencerminkan 
sosial budaya keislaman sebagai kampus yang spesifik mendalami ilmu-ilmu 
keislaman dan tentunya menganut sosial budaya keislaman di lingkungan 
kampus. Berita yang dimuat media UIN Online sesuai dengan norma-norma 
keislaman yang berlaku di masyarakat dan tentunya sangat jauh dari unsur-unsur 
yang menyimpang. 
Dan kelebihan terakhir yang dimiliki media UIN Online adalah adanya 
kolom komentar yang disediakan pada setiap berita media UIN Online yang 
dijadikan sebagai ruang kepada para pembaca untuk  mengomentari serta 







Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil peneltian yang diuraian 
terdahulu, dapat disimpulkan jawaban tentang fokus peneltian sebagai berikut: 
1. Pandangan terhadap lingkungan fisik pada berita media UIN Online yang 
menjadi fokus pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah 
tentang topik berita, isi berita, ciri khas media online, penyajian informasi, dan 
pemanfaatan media UIN Online. Dari sisi topik berita, pandangan mahasiswa 
cenderung memusatkan pandangannya pada kekurangan media UIN Online yang 
mendominasi topik berita dengan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
birokrasi. Sedangkan dari sisi isi berita, mahasiswa memfokuskan perhatian pada 
nilai berita yang meliputi kedekatan dan kepentingan yang dimiliki berita media 
UIN Online. Selanjutnya dari ciri khas media UIN Online yaitu up to date yang 
menurut pandangan mahasiswa belum dimiliki sepenuhnya oleh media UIN 
Online, namun dari sisi praktisnya telah mencerminkan sebagai media online 
yang mudah untuk diakses. Kemudian dari sisi pemenuhan kebutuhan informasi, 
mahasiswa belum cukup terpenuhi informasi-informasi mengenai UIN Alauddin 
Makassar secara transparan, namun berita yang didominasi birokrasi juga 
menjadi modal untuk mempromosikan UIN Alauddin Makassar. 
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Kemudian, pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
terhadap berita media UIN Online, berkenaan dengan pandangan mahasiswa 
terhadap aspek fungsional, aspek sosial budaya dan agama dari berita media UIN 
Online. Berdasarkan pandangan dari aspek fungsional berita media UIN Online, 
terlihat suatu kelebihan bahwa berita media UIN Online cenderung 
mengedepankan aspek fungsional informasi dan aspek fungsional pendidikan 
dalam setiap beritanya, dan aspek fungsional memengaruhi yang secara positif 
memengaruhi mahasiswa melalui berita-berita yang postif dan inspiratif. Serta 
kelebihan lain yaitu sama sekali tidak terlihat aspek fungsional hiburan, yang 
pada dasarnya tidak diperlukan dalam media online yang berbasis pada wilayah 
pendidikan. Serta dari aspek sosial budaya, media UIN Online telah 
mencerminkan sebagai media yang berada pada kampus yang berbasis keislaman 
dengan mengikuti norma-norma keislaman tanpa mengandung unsur-unsur yang 
menyimpang. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi tergantung pada motivasi dan pribadi mahasiswa secara 
individu. Berdasarkan temuan mahasiswa sebagai khalayak media UIN Online 
motif partisipasi mahasiswa terhadap berita media UIN Online meliputi 
kedekatan pribadi, kepentingan pribadi, dan kepentingan umum. Namun di sisi 
lain, terdapat alasan mahasiswa yang cenderung memandang pihak media UIN 
Online kurang membuka peluang bagi mahasiswa dalam berpartisipasi lebih 
banyak, selain memberikan komentar pada kolom komentar yang terdapat pada 
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setiap berita media UIN Online. namun dengan adanya kolom berita yang 
disediakan di setiap berita media UIN Online, dapat memberikan peluang 
mahasiswa untuk memberikan komentar serta kritik dan saran terhada berita 
yang dimuat dan respon pihak media UIN Online juga sangat cepat terhadap 
setiap komentar. Kemudian mahasiswa juga cenderung kurang memiliki inisiatif 
dalam berpartisipasi terhadap berita media UIN Online. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu 
dikemukakan beberapa rekomendasi penulis terkait dengan implikasi dari hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas berita UIN Online, peneliti 
merekomendasikan kepada pihak media UIN Online untuk lebih aktif dalam 
menyajikan berita kepada mahasiswa. Pihak media UIN Online juga sebaiknya 
lebih mengedepankan kepentingan dan kedekatan berita-berita yang disajikan, 
seperti kegiatan dan prestasi mahasiswa yang tentunya harus harus merata dalam 
pemberitaannya. Selain itu, sebaiknya media UIN Online memberikan panduan 
kepada mahasiswa yang ingin memasukkan berita dan juga panduan untuk 
menginformasikan kepada media UIN Online tentang kegiatan atau peristiwa 
yang sedang terjadi. 
2. Sebagai proses berkesinambungan, peneliti merekomendasikan agar hasil 
penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang tertarik dengan penelitian 
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sejenis dengan berfokus pada media yang lebih besar. Hal tersebut dimaksudkan 
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